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| Economic Update — Bl mempertahankan suku bunga Bl 7 days reverse repo \

Bl sesuai ekspektasi masih tetap mempertahankan suku bunga kebijakan Bl 7 days reverse repo pada 4,25%. Bl juga tetap mempertahankan suku bunga
deposit dan lending facility pada level 3,5% dan 5%. Langkah tersebut sangat tepat untuk situasi saat ini. Inflasi saat ini masih terkendali sesuai dengan
rentang target Bl dan pertumbuhan ekonomi domestik juga masih harus didorong agar dapat tumbuh lebih tinggi. Namun demikian, dengan tren kenaikan
suku bunga global, khususnya di AS, penurunan suku bunga domestik akan memicu kenaikan volatilitas nilai tukar yang pada akhirnya akan mengganggu
stabilitas ekonomi dalam negeri.

Pertumbuhan kredit perbankan masih berjalan lambat karena lemahnya permintaan. Sampai dengan bulan September 2017, kredit perbankan hanya
mampu tumbuh 7,9%, melambat dibandingkan dengan bulan sebelumnya yang sebesar 8,3%. Hal ini sejalan dengan pertumbuhan ekonomi yang juga masih
lebih rendah dari ekspektasi. Permintaan kredit juga terlihat masih lemah, ditunjukkan oleh fasilitas kredit kepada nasabah yang belum ditarik yang
mengalami kenaikan sebanyak 9,6% hingga mencapai IDR1.400,5 triliun pada bulan September 2017. Kami berharap pertumbuhan kredit perbankan akan
membaik tahun depan ke kisaran 11-12%. Pelonggaran kebijakan moneter yang dilakukan pada bulan Juli dan Agustus 2017 lalu diharapkan akan lebih
banyak berdampak positif terhadap pertumbuhan kredit tahun depan.

Likuiditas perbankan masih cukup longgar karena tingginya pertumbuhan DPK. Pertumbuhan DPK tercatat meningkat cukup signifikan pada bulan
September 2017 menjadi 11,7% (YoY), jauh lebih tinggi dibandingkan dengan pertumbuhan kredit sehingga LDR turun menjadi 88,4% dari 88,8% pada bulan
sebelumnya. Penempatan dana perbankan di instrumen moneter Bl juga tercatat masih cukup tinggi sebesar IDR429,8 triliun pada November 2017, sedikit
turun dibandingkan dengan bulan IDR497,1 triliun pada akhir Oktober.

Kebijakan akomodatif masih diperlukan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi dan kredit perbankan. Meski ruang penurunan suku bunga kebijakan
sudah semakin tertutup, Bl akan tetap melakukan bauran kebijakan yang mencakup kebijakan moneter, macroprudential, dan kebijakan sistem pembayaran
dan pengelolaan uang Rupiah untuk memperkuat momentum pemulihan ekonomi nasional. Secara konkrit, kebijakan yang akan dilakukan antara lain
dengan memperkuat implementasi GWM Rupiah rata-rata. Kebijakan yang telah diimplementasikan sejak Juli tahun ini berdampak positif dalam membantu
percepatan pendalaman pasar keuangan melalui penciptaan instrumen - instrumen baru dan juga membantu bank meningkatkan efisiensi pengelolaan
likuiditas harian. Bl memberi sinyal bahwa terdapat ruang untuk penurunan GWM dan memperpanjang masa pemenuhan GWM rata-rata yang saat ini
dilakukan tiap dua mingguan. Lebih lanjut, untuk menjaga stabilnya nilai tukar, Bl juga berupaya untuk terus mengurangi ketergantungan terhadap mata
uang tertentu dengan memperkuat kerjasama bilateral untuk meningkatkan penyelesaian transaksi perdagangan dengan mata uang lokal. (raw)
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Indeks saham Wall Street (12/14) ditutup melemah setelah mencapai rekor sehari sebelumnya. Indeks Dow Jones dan S&P500 masing-masing ditutup
melemah pada perdagangan kemarin, masing-masing sebesar 0,3% dan 0,4% ke posisi 24.508,6 dan 2.652. Investor melakukan profit taking setelah
sebelumnya Dow Jones dan S&P500 ditutup pada rekor tertinggi. Sementara itu indeks di pasar saham Eropa mayoritas ditutup melemah. DAX Jerman
melemah sebesar 0,5% dan FTSE100 Inggris melemah sebesar 0,6%. Di Asia pasar saham ditutup melemah, Nikkei ditutup melemah 0,3% ke posisi 22.694,5
sedangkan Straits Times melemah 1% ke posisi 3.435,8.

IHSG kembali melanjutkan tren penguatan dengan pencapaian rekor terbaru. IHSG pada perdagangan hari Kamis (12/14) ditutup menguat 1% menjadi
6.113,6 (+15,4% ytd). Saham-saham pendorong penguatan IHSG antara lain Astra International (+2,8%) ke posisi 8.325, HM Sampoerna (+1,2%) ke posisi
4.400 dan Indocement Tunggal Prakarsa (+7,9%) ke posisi 21.175. Investor asing mencatatkan aksi jual bersih sebesar IDR134,2 miliar dan sepanjang tahun
2017 tercatat outflow sebesar IDR39,7 triliun. Sementara itu di pasar SBN, imbal hasil SBN bertenor 10 tahun turun 1,4 bps ke posisi 6,51%. Sementara itu
Data DJPPR per tanggal 12 Desember 2017 menunjukkan bahwa kepemilikan asing di SBN mencapai IDR833,2 triliun dan sepanjang bulan Desember 2017
tercatat net inflow mencapai IDR2,3 triliun, sedangkan sepanjang tahun 2017 tercatat net inflow sebesar IDR167,3 triliun.

Dari pasar valas, nilai tukar Rupiah pada perdagangan kemarin menguat tipis sebesar 0,05% ke posisi 13.578 atau depresiasi (0,8% ytd). Secara teknikal,
hari ini IHSG kemungkinan akan bergerak di kisaran 6.077 - 6.133 dan Rupiah akan bergerak cenderung menguat pada interval 13.557 — 13.605
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| News Highlights |

¢ Pemerintah menargetkan 7 Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) akan beroperasi pada tahun 2108. Sekretaris Dewan Nasional KEK menjelaskan bahwa 7
KEK yang beroperasi diantaranya Arun Lhoksumawe, Galang Batang, Maloy Batuta Trans Kalimantan, Morotai, Bitung, dan Tanjung Api- Api. Pemerintah
mengharapkan agar KEK tersebut dapat menciptakan pusat kegiatan ekonomi baru di luar Jawa. KEK tersebut diproyeksikan dapat menyerap realisiasi
investasi sebesar IDR698,4 triliun. (Bisnis Indonesia, 15 Desember 2017)

* Kinerja industri alat berat merupakan salah satu industri pendorong sektor-sektor strategis ekonomi Indonesia. Menteri Perindustrian menjelaskan
bahwa industri alat berat memiliki peranan penting dalam mendukung sektor-sektor strategis yang mendukung pertumbuhan ekonomi. Sektor startegis
tersebut seperti pertambangan, pengolahan lahan hutan, pembangunan infrastruktur, perkebunan dan pertanian. Industri alat berat diharapkan
mampu untuk terus berinovasi dalam mendukung perekonomian di Indonesia. (Investor Daily, 15 Desember 2017)

¢ PT Petrokimia Gresik berencana meningkatkan ekspor pupuk NPK setelah tahap pengembangan produksi NPK selesai. General Manger PT Petrokimia
Gresik menjelaskan bahwa peningkatan ekspor Perseroan didukung oleh letak pabrik yang strategis karena berada di pinggir samudera sehingga
memungkinkan untuk ekspor dengan kapal besar. Selama ini Perseroan telah mengekspor pupuk NPK ke Filipina dan India yang mencapai 300.000 ton.
Sementara itu, Perseoran memprediksi perolehan laba pada tahun ini sebesar IDR1,04 triliun atau lebih rendah dari target sebesar IDR1,6 triliun. (Bisnis
Indonesia, 15 Desember 2017)
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